V1. PENUTUP

A. Kesimpulan

Karya aransemen Nicolai Varfolomeyeff atas lagu Nyiur Hijau ciptaan Maladi,
secara historis menunjukkan bahwa: lagu-lagu Indonesia telah diangkat oleh seorang
musisi Barat untuk digarap ke dalam bentuk karya musik konvensional. Kenyataan
tersebut telah terbukti dengan diaransemennya lagu tersebut beserta sejumlah lagu-
lagu Indonesia lainnya ke dalam format orkestra serta paduan suara. Setelah
diaransemen maka lagu-lagu tersebut  terasa lebih berbobot dan terasa dalam
maknanya. Sebagai contoh selain lagu Nyiur Hijau adalah Bengawan Solo, Api
Kemerdekaan, Atti Raja, dan sebagainya. %

Lagu Nyiur Hijau sebagai salah satu bahz;n untuk dianalisis yang sudah dikenal
masyarakat melalui radio maupun televisi, menjadi lebih terkenal setelah di-
aransemen oleh Nicolai. Aransemen yang dimaksud dalam hal ini adalah menggubah
dengan atau menjadi lebih baik dari aslinya. Sebagai arranger, Nicolai memang ahli
di bidangnya. Lulusan Konservatori Moskow ini sampai sekarang tetap diakui belum
ada yang menggantikannya. Hal ini diungkapkan oleh para mantan siswanya seperti
Suhastjarja, FX Sutopo, Slamet Abdul Syukur dan beberapa musisi penting di
Indonesia lainnya. Selain mengaransemen ia juga ahli memimpin orkestra serta
pengajar instrumen cello dengan keteknikan tinggi. Sejak Sekolah Musik Indonesia
berdiri pada tahun 1952, sejak itu pula ia mengajar ke tiga bidang itu. Secara umum

menurut para ahli sejarah musik dan para musisi di Indonesia, hasil aransemen

Nicolai dapat disimpulkan sebagai berikut:
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1. Mengembangkan variasi ritme, melodi dengan filler-triller, dinamika serta
warna suara yang khusus disertai pengulangan-pengulangan yang tepat untuk
menerapkan instrumen yang potensial

2. Mengolah harmonisasi sesuai dengan akor yang ada pada lagu secara
sederhana namun terkesan kaya variasi, misalnya dengan memberikan figur
bas atau bas berjalan yang dapat menimbulkan efek musikal tinggi yang
belum tentu semua pengaransemen di tanah air menguasainya

3. Sangat trampil dalam kontrapung, lebih menekankan kekuatan dan keindahan
suara yang unik

4. Ketepatan memilih instrumen untuk dipadukan dengan instrumen lain dalam
memainkan melodi pokok, nada-nada tonika-ters-kuint, iringan pokok
dansebagainya A

5. Karya musiknya seolah menyanyi, melodi-melodi instrumental kelihatan
tumbuh seperti suara manusia. Kemampuan-kemampuan seperti inilah yang

perlu untuk dikaji selanjutnya, bahwa dalam bermain musik harus tidak

menyakitkan telinga, melainkan harus menyenangkan pendengarnya

Analisis terhadap lagu Nyiur Hijau, merupakan salah satu aransemen yang
penulis sampaikan pada penelitian ini. Banyak lagu-lagu Indonesia maupun daerah
yang telah diaransemen oleh Nicolai ke dalam format orkestra, tetapi sebagai bahan
masukan yang paling penting untuk diketahui serta dicatat dalam sejarah musik
Indonesia adalah: hasil aransemen yang mengagumkan dan sampai sekarang tetap

diakui oleh para musisi di Indonesia.
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Lagu Nyiur Hijau merupakan lagu dua bagian, terdiri dari 32 birama tetapi
setelah diaransemen oleh Nicolai menjadi 74 birama. Bentuk orkestra tersebut
diawali introduksi dan berakhir dengan suatu coda, mempunyai sukat 4/4, yang
dimulai dalam tanda mula G, setelah interlude modulasi ke F, dengan tempo andante.
Dalam mengaransemen, Nicolai menekankan kekuatan dan keindahan yang unik.
Harmonisasinya sederhana tetapi dapat menunjukkan hasil sempurna. Merupakan
ciri khas serta keunggulan Nicolai adalab karya musiknya seolah menyanyi, bahkan
melodi-melodi instrumentalnyapun kelihatan tumbuh dari suara manusia. Seperti
yang sering ia katakan pada muridnya bahwa dalam bermain musik harus tidak

menyakitkan telinga, melainkan harus menyenangkan pendengarnya.

B. Saran-saran dan Rekomendasi

1. Saran-saran
Saran-saran untuk pengembangan penelitian lebih lanjut dan kiranya perlu
dipertimbangkan adalah:
a. Perlunya keseragaman dalam rencana dan waktu penelitian, agar penelitian
dapat lebih terarah
b. Peningkatan berbagai cabang seni kepada mahasiswa dengan mengadakan
kunjungan, apresiasi atau wisata dansebagainya
c. Pengembangan mata kuliah seminar dengan mengadakan seminar-seminar

tentang penelitian secara periodik.
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2. Rekomendasi
a. Menyediakan sarana dan prasarana belajar yang memadai sehingga
mahasiswa dapat belajar secara optimal
b. Menyediakan buku-buku yang relevan sekaligus menambah koleksi buku di
perpustakaan
c. Meningkatkan kemampuan pengajar yang sebagian masih berpendidikan S1

atau S2 ke jenjang yang lebih tinggi.
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